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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Daftar Terjemah 

TERJEMAH SURAH 

No. Bab Hal Keterangan Terjemahan 
1. 1 5 QS. Al-An’am 6:50 ....Katakanlah: “Apakah sama 

orang yang buta dengan yang 
melihat?” Maka Apakah kamu 
tidak memikirkan(nya)? 

2. 1 6 QS. Al-Baqarah 2:164 Sesungguhnya pada penciptaan 
langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di 
laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa 
yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengannya Dia 
menghidupkan bumi setelah mati 
(kering), dan Dia menebarkan di 
dalamnya semua jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang 
dikendalikan antara langit dan 
bumi, (semua itu) sungguh 
merupakan tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang mengerti. 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Madrasah 

1. Sudah berapa lama Bapak menjabat menjadi kepala madrasah di MIN 

5 Banjarmasin? 

2. Upaya apa yang dilakukan madrasah dalam mengembangkan potensi 

siswa? 

3. Bagaimana keadaan guru, karyawan dan siswa di MIN 5 

Banjarmasin? 

B. Wawancara dengan Wali Kelas VA 

1. Apa latar belakang pendidikan Ibu? 

2. Sudah berapa lama Ibu mengajar di MIN 5 Banjarmasin? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPAS di MIN 5 Banjarmasin? 

4. Selama Ibu mengajar di MIN 5 Banjarmasin, pendekatan seperti apa 

yang sering Ibu gunakan? 

5. Apakah Ibu pernah menggunakan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran IPAS? 

6. Bagaimana kondisi siswa saat pembelajaran IPAS berlangsung? 

7. Apakah siswa terbebani, tidak paham atau bingung saat pembelajaran 

IPAS berlangsung? 

8. Apakah siswa antusias saat pembelajaran IPAS berlangsung? 

9. Apakah siswa berperan aktif saat pembelajaran IPAS berlangsung? 

10. Saat pembelajaran IPAS berlangsung apakah siswa aktif bertanya atau 

menyampaikan pendapat? 

11. Apa kendala dan kesulitan yang Ibu hadapi saat proses pembelajaran 

IPAS berlangsung? 

12. Saat pembelajaran IPAS apakah capaian pembelajaran tercapai dengan 

maksimal? 
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumen tentang sejarah berdirinya MIN 5 Banjarmasin 

2. Dokumen tentang jumlah pengajar dan staf tata usaha MIN 5 Banjarmasin 

3. Dokumen tentang jumlah kelas di MIN 5 Banjarmasin 

4. Dokumen tentang jumlah siswa secara keseluruhan dan jumlah siswa di 

masing-masing kelas di MIN 5 Banjarmasin 

5. Dokumen tentang sarana dan prasarana MIN 5 Banjarmasin 
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Lampiran 4. Daftar Nama Siswa di Kelas Eksperimen 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS V A 

No. Nama Siswa Jenis Kelamin 
1. Ahmad Azzam Laki-laki 
2. Ahmad Ridho Laki-laki 
3. Bilqis Perempuan 
4. Gusti Ahmad Nafis Laki-laki 
5. Lutfana Perempuan 
6. Muhammad Ibnu Syina Laki-laki 
7. Muhammad Faqri Laki-laki 
8. Muhammad Raihan Noor Laki-laki 
9. Muhammad Subhan Muhaimin Laki-laki 

10. Muhammad Zein Kamil Laki-laki 
11. Nur Syifa Rahmah Perempuan 
12. Nur Najwa Syifa Khair Perempuan 
13. Putri Khalisa Nabila Perempuan 
14. Raisya Amira Perempuan 
15. Robiatul Ezzati Perempuan 
16. Sifa Hayatun Farda Perempuan 
17. Syifa Nur Perempuan 
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Lampiran 5. Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 
DATA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS V 

No. Nama Siswa 
Analisis 

(Skor 
0-10) 

Evaluasi 
(Skor 0-

10) 

Penalaran 
Logis 

(Skor 0-
10) 

Skor 
Total 

(Skor 0-
30) 

1 Ahmad Azzam 3 4 3 10 
2 Ahmad Ridho 4 3 4 11 
3 Bilqis 5 4 3 12 
4 Gusti Ahmad Nafis 3 3 4 10 
5 Lutfana 4 4 3 11 
6 Muhammad Ibnu Syina 3 3 4 10 
7 Muhammad Faqri 5 4 4 13 
8 Muhammad Raihan Noor 4 3 3 10 
9 Muhammad Subhan Muhaimin 3 3 3 9 
10 Muhammad Zein Kamil 4 4 3 11 
11 Nur Syifa Rahmah 3 3 4 10 
12 Nur Najwa Syifa Khair 5 4 3 12 
13 Putri Khalisa Nabila 4 5 4 13 
14 Raisya Amira 3 4 3 10 
15 Robiatul Ezzati 4 3 4 10 
16 Sifa Hayatun Farda 4 4 3 11 
17 Syifa Nur 3 4 4 11 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Validasi Ahli Bidang IPAS 

A. Indikator Butir Angket 

No Variabel Indikator 
Pernyataan Jum

lah 
soal Positif Negatif 

1. Motivasi 
Belajar 

Tekun dalam 
menghadapi tugas 

1, 2, 4 3, 5 5 

Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 

6, 8, 10 7, 9 5 

Menunjukkan minat 11, 13, 15 12, 14 5 

Senang bekerja mandiri 16, 18, 19, 20 17 5 

Cepat bosan pada tugas-
tugas rutin 

21, 23, 24 22, 25 5 

Dapat mempertahankan 
pendapatnya 

26, 27, 29 28, 30 5 

Tidak mudah melepas 
hal yang diyakini itu 

31, 34, 45 32, 33 5 

Senang mencari dan 
memecahkan masalah 
soal-soal 

36, 37, 38, 39 40 5 

Jumlah Butir 40 
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B. Lembar Penilaian Modul Ajar 

No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 
1. Identitas 

a. Kelengkapan identitas mata pelajaran           
b. Kelengkapan alokasi waktu           

2. Rumusan Tujuan dan Indikator Pembelajaran 
a. Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan ATP           
b. Kesesuaian CP dengan ATP           
c. Ketepatan penyusunan kata kerja operasional           

3. Pemilihan Materi  
a. Kebenaran konsep sesuai dengan fakta, konsep, teori, 

prosedur dalam pokok bahasan           
b. Kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran           
c. Keruntunan dan kesismatikaan dengan susunan materi           

4. Pemilihan Metode Pembelajaran 
a. Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran           
b. Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi pelajaran           

5. Perencanaan Kegiatan Pembelajaran  
  MODUL AJAR PERTEMUAN KE-1 

a. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran           

b. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik           

1) Mengamati (Observing)           
2) Menanya (Questioning)      
3) Mengumpulkan Informasi (Experimenting)      
4) Mengolah/Menganalisis Data (Associating)      
5) Mengomunikasikan (Communicating)      

  MODUL AJAR PERTEMUAN KE-2 
a. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 

pembelajaran      
b. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik      
1) Mengamati (Observing)      
2) Menanya (Questioning)      
3) Mengumpulkan Informasi (Experimenting)      
4) Mengolah/Menganalisis Data (Associating)      
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No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

5) Mengomunikasikan (Communicating)      
 MODUL AJAR PERTEMUAN KE-3 

a. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran      

b. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik      
1) Mengamati (Observing)      
2) Menanya (Questioning)      
3) Mengumpulkan Informasi (Experimenting)      
4) Mengolah/Menganalisis Data (Associating)      
5) Mengomunikasikan (Communicating)      

MODUL AJAR PERTEMUAN KE-4 
a. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 

pembelajaran      
b. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik      
1) Mengamati (Observing)      
2) Menanya (Questioning)      
3) Mengumpulkan Informasi (Experimenting)      
4) Mengolah/Menganalisis Data (Associating)      
5) Mengomunikasikan (Communicating)      

MODUL AJAR PERTEMUAN KE-5 
a. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 

pembelajaran      
b. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik      
1) Mengamati (Observing)      
2) Menanya (Questioning)      
3) Mengumpulkan Informasi (Experimenting)      
4) Mengolah/Menganalisis Data (Associating)      
5) Mengomunikasikan (Communicating)      

6. Pemilihan Sumber Belajar  
a. Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan pembelajaran           
b. Kesesuaian sumber belajar dengan materi pembelajaran           

7. Menyusun Penilaian  
a. Kesesuaian penilaian dengan tujuan pembelajaran           
b. Kesesuaian instrumen penilaian dengan indikator           
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No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 
  

8. 
 
  

Bahasa  
a. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik 

dan benar           
b. Bahasa yang digunakan komunikatif           
c. Kalimat yang digunakan mudah dipahami           

Jumlah    
Skor   
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Lampiran 7. Uji Validasi Ahli 

7.1 UJI VALIDASI AHLI KONSTRUK 

Validator: Mursalin, M. Pd 

LEMBAR PENILAIAN 

INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR IPAS OLEH AHLI 

 

Identitas Peneliti 

Nama  : Desy Andriyani 

NIM  : 200101070389  

Prodi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul  : Pengaruh pendekatan saintifik terhadap motivasi belajar IPAS  

   pada siswa  kelas V di MIN 5 Banjarmasin 

Nama Ahli : Mursalin, M. Pd 

Hari, Tanggal : Selasa, 06 Februari 2024 

A. Pengantar 
Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

terhadap instrumen angket motivasi belajar IPAS. hasil penilaian akan 

digunakan sebagai bukti validitas, sehingga dapat diketahui layak atau 

tidaknya instrumen tersebut digunakan. Atas kesedian Bapak/Ibu dalam 

mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih. 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian yang ditinjau dari 

beberapa aspek dengan mengunakan tanda ceklis (√) pada kolom nilai. 

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran untuk revisi pada kolom 

saran yang disediakan. 

C. Penilaian 

No. 

Soal 

Kevalidan 
Komentar 

Ya Tidak 

1 √   
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No. 

Soal 

Kevalidan 
Komentar 

Ya Tidak 

2 √   

3 √   

4 √   

5 √   

6 √   

7 √   

8 √   

9 √   

10 √   

11 √   

12 √   

13 √   

14 √   

15 √   

16 √   

17 √   

18 √   

19 √   

20 √   

21 √   

22 √   

23 √   

24 √   

25 √   

26 √   

27 √   

28 √   

29 √   
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No. 

Soal 

Kevalidan 
Komentar 

Ya Tidak 

30 √   

31 √   

32 √   

33 √   

34 √   

35 √   

36 √   

37 √   

38 √   

39 √   

40 √   
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Secara umum Angket Motivasi Belajar, yang telah dinilai dinyatakan: 
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Validator: Siti Rahmah, S. Ag 
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Secara umum Angket Motivasi Belajar, yang telah dinilai dinyatakan: 
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7.2 UJI VALIDASI AHLI MUATAN IPAS 

a. Modul Ajar 
Validator: Mursalin M. Pd 

LEMBAR PENILAIAN 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA OLEH AHLI 

 

Identitas Peneliti 

Nama  : Desy Andriyani 

NIM  : 200101070389  

Prodi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul  : Pengaruh pendekatan saintifik terhadap motivasi belajar IPAS  

  pada siswa kelas V di MIN 5 Banjarmasin 

Nama Ahli : Mursalin, M. Pd 

Hari, Tanggal : 06 Februari 2024 

 

A. Pengantar 
Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui mengukur kevalidan Modul 

Ajar Kurikulum Merdeka yang akan digunakan dalam pembelajaran IPAS 

menggunakan metode saintifik pada materi Daerahku Kebanggaanku. hasil 

penilaian akan digunakan sebagai bukti validitas, sehingga dapat diketahui 

layak atau tidaknya Modul Ajar Kurikulum Merdeka tersebut digunakan. Atas 

kesedian Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima 

kasih. 

B. Petunjuk 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian yang ditinjau dari 

beberapa aspek dengan mengunakan tanda ceklis (√) pada kolom nilai. 

4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran untuk revisi pada kolom 

saran yang disediakan. 

C. Skala Nilai 

Skala yang digunakan dalam lembar validasi ini ada skala Likert, yaitu: 
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1 : Tidak Baik 3 : Cukup Baik 5 : Sangat Baik 

2 : Kurang Baik 4 : Baik  

 

No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 
1. Identitas 

c. Kelengkapan identitas mata pelajaran          √ 
d. Kelengkapan alokasi waktu          √ 

2. Rumusan Tujuan dan Indikator Pembelajaran 
d. Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan ATP          √ 
e. Kesesuaian CP dengan ATP          √ 
f. Ketepatan penyusunan kata kerja operasional          √ 

3. Pemilihan Materi  
d. Kebenaran konsep sesuai dengan fakta, konsep, teori, 

prosedur dalam pokok bahasan          √ 
e. Kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran          √ 
f. Keruntunan dan kesismatikaan dengan susunan materi          √ 

4. Pemilihan Metode Pembelajaran 
c. Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran          √ 
d. Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi pelajaran          √ 

5. Perencanaan Kegiatan Pembelajaran  
  MODUL AJAR PERTEMUAN KE-1 

c. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran         √ 

d. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik         √ 

6) Mengamati (Observing)         √ 
7) Menanya (Questioning)     √ 
8) Mengumpulkan Informasi (Experimenting)     √ 
9) Mengolah/Menganalisis Data (Associating)     √ 
10) Mengomunikasikan (Communicating)     √ 

  MODUL AJAR PERTEMUAN KE-2 
c. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 

pembelajaran     √ 
d. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik     √ 
6) Mengamati (Observing)     √ 
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No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 
7) Menanya (Questioning)     √ 
8) Mengumpulkan Informasi (Experimenting)     √ 
9) Mengolah/Menganalisis Data (Associating)     √ 

10) Mengomunikasikan (Communicating)     √ 
 MODUL AJAR PERTEMUAN KE-3 

c. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran     √ 

d. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik     √ 
6) Mengamati (Observing)     √ 
7) Menanya (Questioning)     √ 
8) Mengumpulkan Informasi (Experimenting)     √ 
9) Mengolah/Menganalisis Data (Associating)     √ 
10) Mengomunikasikan (Communicating)     √ 

MODUL AJAR PERTEMUAN KE-4 
c. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 

pembelajaran     √ 
d. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik     √ 
6) Mengamati (Observing)     √ 
7) Menanya (Questioning)     √ 
8) Mengumpulkan Informasi (Experimenting)     √ 
9) Mengolah/Menganalisis Data (Associating)     √ 
10) Mengomunikasikan (Communicating)     √ 

MODUL AJAR PERTEMUAN KE-5 
c. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 

pembelajaran     √ 
d. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik     √ 
6) Mengamati (Observing)     √ 
7) Menanya (Questioning)     √ 
8) Mengumpulkan Informasi (Experimenting)     √ 
9) Mengolah/Menganalisis Data (Associating)     √ 
10) Mengomunikasikan (Communicating)     √ 

6. Pemilihan Sumber Belajar  
c. Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan pembelajaran          √ 
d. Kesesuaian sumber belajar dengan materi pembelajaran          √ 
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No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 
7. Menyusun Penilaian  

c. Kesesuaian penilaian dengan tujuan pembelajaran          √ 
d. Kesesuaian instrumen penilaian dengan indikator 

           √ 
8. 
 
  

Bahasa  
d. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik 

dan benar          √ 
e. Bahasa yang digunakan komunikatif          √ 
f. Kalimat yang digunakan mudah dipahami          √ 

Jumlah    
Skor   
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Validator: Siti Rahmah S. Ag 
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Lampiran 8. Angket Uji Coba 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

 

Nama    : 

Kelas    : 

Hari/Tanggal   : 

Aturan menjawab angket : 

1. Pada angket ini terdapat 40 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-

benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Jawaban jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman 

lain. 

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan 

memberikan tanda ceklis (√) sesuai dengan keterangan pilihan jawaban. 

Keterangan pilihan jawaban: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya mengerjakan tugas IPAS dengan sungguh-sungguh         
2 Saya menyelesaikan tugas IPAS dengan tepat waktu         

3 

Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan soal atau 
tugas tepat waktu tanpa peduli dengan hasil yang akan 
saya peroleh         

4 setiap ada tugas IPAS saya langsung mengerjakannya         

5 
Saya tidak serius dalam mengerjakan soal maupun tugas 
yang diberikan oleh guru.         

6 
Jika nilai IPAS saya jelek, saya akan terus rajin belajar 
agar nilai saya menjadi baik.         

7 Jika nilai IPAS saya jelek, saya tidak mau belajar lagi.         
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No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

8 
Saya akan merasa puas apabila saya dapat mengerjakan 
soal IPAS dengan memperoleh nilai baik.         

9 
Jika ada soal yang sullit maka saya tidak akan 
mengerjakannya.         

10 

Apabila saya menemui soal yang sulit maka saya akan 
berusaha untuk mengerjakan sampai saya menemukan 
jawabannya.         

11 Saya selalu mendengarkan penjelasan guru dengan baik.         

12 
Saya lebih senang berbicara sendiri dengan teman dan 
tidak mendengarkan pada saat guru menjelaskan.         

13 
Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi yang 
belum saya pahami.         

14 
Saya malas bertanya kepada guru mengenai materi yang 
tidak saya pahami.         

15 
Saya selalu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru.         

16 
Saya selalu mengerjakan tugas maupun soal IPAS yang 
diberikan oleh guru.         

17 
Dalam mengerjakan tugas maupun soal IPAS saya 
mencontoh milik teman.         

18 
Saya dapat menyelesaikan tugas IPAS dengan 
kemampuan saya sendiri.         

19 
Saya lebih senang mengerjakan tugas IPAS bersama 
dengan teman.         

20 
Saya tidak pernah mencontoh jawaban milik teman saya 
karena saya percaya dengan jawaban saya.         

21 
saya senang belajar IPAS karena guru mengajar dengan 
menggunakan berbagai cara.         

22 

Menurut saya kegiatan belajar IPAS membosankan 
karena guru hanya menjelaskan materi dengan 
berceramah saja.         

23 
Saya senang belajar IPAS karena guru menggunakan 
permainan dalam pembelajaran.         

24 
Saya senang belajar IPAS karena pada saat 
pembelajaran dibentuk kelompok-kelompok.         

25 
Saya merasa bosan dalam belajar IPAS karena pada saat 
pembelajaran hanya mencatat saja.         

26 Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi.         

27 
Jika ada pendapat yang berbeda maka saya akan 
menanggapinya.         
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No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

28 
Saya hanya diam saja dan tidak pernah memberikan 
pendapat saat diskusi.         

29 
Saya berusaha untuk mempertahankan pendapat saya 
saat diskusi.         

30 
Saya selalu gugup ketika sedang berpendapat didepan 
teman.         

31 Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman.         

32 

Jika jawaban saya berbeda dengan teman maka saya 
akan mengganti jawaban saya sehingga sama dengan 
jawaban teman.         

33 Saya selalu ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan.         

34 
Saya yakin dapat memperoleh nilai terbaik karena 
tugas-tugas IPAS saya kerjakan dengan baik.         

35 

Setiap saya mengerjakan soal IPAS, saya mempunyai 
target minimal tertinggi diatas rata-rata karena saya 
yakin dapat mengerjakan seluruh soalnya dengan benar.         

36 
Saya tertantang untuk mengerjakan soal-soal IPAS yang 
dianggap sulit oleh teman.         

37 Saya senang jika mendapat tugas dari guru.         

38 
Apabila dalam buku ada soal yang belum dikerjakan 
maka saya akan mengerjakannya.         

39 
Saya mencari sumber-sumber lain yang sesuai untuk 
menyempurnakan tugas yang saya kerjakan.         

40 
Saya lebih senang mengerjakan soal yang mudah dari 
pada yang sulit.         
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Lampiran 9. Skor Hasil Uji Coba Validasi 

DATA UJI COBA ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
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Lampiran 10. Data Validitas dan Reliabilitas Angket 

DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Kesimpulan hasil uji validitas dan reliabilitas angket motivasi belajar 
menggunakan SPSS versi 26. 

No. 
Angket 

Validitas 

rhitung 
rtabel 

(n=25; α = 0,05) 
Keterangan 

1 0,285 0,396 Tidak Valid 

2 0,271 0,396 Tidak Valid 

3 0,361 0,396 Tidak Valid 

4 0,468 0,396 Valid 

5 0,521 0,396 Valid 

6 0,262 0,396 Tidak Valid 

7 0,351 0,396 Tidak Valid 

8 0,135 0,396 Tidak Valid 

9 0,527 0,396 Valid 

10 0,078 0,396 Tidak Valid 

11 0,532 0,396 Valid 

12 0,488 0,396 Valid 

13 0,322 0,396 Tidak Valid 

14 0,268 0,396 Tidak Valid 

15 0,386 0,396 Tidak Valid 

16 0,670 0,396 Valid 

17 0,462 0,396 Valid 

18 0,006 0,396 Tidak Valid 

19 0,206 0,396 Tidak Valid 

20 0,590 0,396 Valid 

21 0,598 0,396 Valid 

22 0,472 0,396 Valid 

23 0,166 0,396 Tidak Valid 

24 0,160 0,396 Tidak Valid 
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No. 
Angket 

Validitas 

rhitung 
rtabel 

(n=25; α = 0,05) 
Keterangan 

25 0,590 0,396 Valid 

26 0,658 0,396 Valid 

27 0,057 0,396 Tidak Valid 

28 0,354 0,396 Tidak Valid 

29 0,436 0,396 Valid 

30 0,523 0,396 Valid 

31 0,102 0,396 Tidak Valid 

32 0,351 0,396 Tidak Valid 

33 0,394 0,396 Tidak Valid 

34 0,452 0,396 Valid 

35 0,342 0,396 Tidak Valid 

36 0,133 0,396 Tidak Valid 

37 0,484 0,396 Valid 

38 0,247 0,396 Tidak Valid 

39 0,049 0,396 Tidak Valid 

40 0,611 0,396 Valid 

 

Uji reliabilitas menggunakan bantuan SPSS versi 26 dengan rumus alpha 
cronbach: 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,859 40 
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Lampiran 11. Angket Penelitian 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

Nama    : 

Kelas    : 

Hari/Tanggal   : 

Aturan menjawab angket : 

1. Pada angket ini terdapat 17 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-

benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Jawaban jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman 

lain. 

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan 

memberikan tanda ceklis (√) sesuai dengan keterangan pilihan jawaban. 

Keterangan pilihan jawaban: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Setiap ada tugas IPAS saya langsung 
mengerjakannya         

2 
Saya tidak serius dalam mengerjakan soal maupun 
tugas yang diberikan oleh guru.         

3 
Jika ada soal yang sulit maka saya tidak akan 
mengerjakannya.         

4 
Saya selalu mendengarkan penjelasan guru dengan 
baik.         

5 

Saya lebih senang berbicara sendiri dengan teman 
dan tidak mendengarkan pada saat guru 
menjelaskan.         

6 Saya selalu mengerjakan tugas maupun soal IPAS         
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No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 
yang diberikan oleh guru. 

7 
Dalam mengerjakan tugas maupun soal IPAS saya 
mencontoh milik teman.         

8 
Saya tidak pernah mencontoh jawaban milik teman 
saya karena saya percaya dengan jawaban saya.         

9 
Saya senang belajar IPAS karena guru mengajar 
dengan menggunakan berbagai cara.         

10 

Menurut saya kegiatan belajar IPAS membosankan 
karena guru hanya menjelaskan materi dengan 
berceramah saja.         

11 
Saya merasa bosan dalam belajar IPAS karena pada 
saat pembelajaran hanya mencatat saja.         

12 Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi.         

13 
Saya berusaha untuk mempertahankan pendapat 
saya saat diskusi.         

14 
Saya selalu gugup ketika sedang berpendapat 
didepan teman.         

15 
Saya yakin dapat memperoleh nilai terbaik karena 
tugas-tugas IPAS saya kerjakan dengan baik.         

16 Saya senang jika mendapat tugas dari guru.         

17 
Saya lebih senang mengerjakan soal yang mudah 
dari pada yang sulit.         
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Lampiran 12. Gambaran Umum Madrasah 

A. Profil Madrasah 
1. Latar Belakang Identitas Madrasah 

a. Nama Madrasah : MIN 5 Banjarmasin 

b. Status Madrasah : Negeri 

c. NSM : 111163710002 

d. NPSN : 60723161 

e. Alamat   

1) Jalan : Lokasi 1  
Jl. Rantauan Timur II RT. 04 No. 22 
 
Lokasi 2 
Jl. 9 Oktober RT. 02 No. 17 

2) Kelurahan : Pekauman 

3) Kecamatan : Banjarmasin Selatan 

4) Kota : Banjarmasin 

5) Provinsi : Kalimantan Selatan 

f. Akreditasi Madrasah : B 

g. Tahun Berdiri : 23 Juli 1997 

 
2. Identitas Kepala Madrasah 

a. Nama : M. Jurmansyah, S. Pd. I 

b. NIP : 197006262007011020 

c. Tempat/ Tanggal Lahir : Banjarmasin, 09 Februari 1964 

d. Pendidikan Terakhir : S1 PAI STAI Al-Jami Banjarmasin 

e. Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

 

3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah 

a. Visi 

“Menjadikan Generasi Beriman, Berakhlakul Karimah dan 

Berwawasan Luas” . 

 

b. Misi 

1) Merancang pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar dan menemukan pelajaran. 

2) Membangun lingkungan madrasah yang membentuk peserta didik 
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berakhlak mulia melalui rutinitas keagamaan dan penerapan agama 

melalui interaksi di madrasah. 

3) Membangun lingkungan madrasah bertoleransi kebinekaan global, 

mencintai budaya lokal dan menjunjung nilai gotong rayong. 

4) Mengembangkan kemandirian , nalar kritis dan kreativitas yang 

memfasilitasi keragaman minat dan bakat peserta didik. 

5) Mengembangkan program madrasah yang membentuk ide dan 

gagasan cepat tanggap terhadap perubahan yang terjadi untuk 

merancang inovasi. 

6) Mengembangkan dan memfasilitasi peningkatan potensi peserta 

didik sesuai minat dan bakatnya melalui proses pendampingan dan 

kerjasama dengan orang tua. 

c. Tujuan 

Tujuan madrasah merupakan jabaran dari visi dan misi madrasah 

Selain visi dan misi, setiap lembaga pendidikan tentunya juga 

mempunyai tujuan, adapun yang menjadi tujuan lembaga pendidikan 

MIN 5 Kota Banjamasin adalah “ Meningkatkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut”. 

 
4. Kondisi Fisik Madrasah 

a. Ruang Kepala Madrasah : 1 Ruang 

b. Ruang Guru : 4 Ruang 

c. Ruang Kelas : 12 Ruang 

e. Ruang Perpustakaan : 2 Ruang 

f. Ruang UKS : 2 Ruang 

g.  Mushola : 2 Ruang 

h. WC : 4 Ruang 
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5. Sarana dan Prasarana 

No. Nama 
Ban
yak 

Bangunan Kondisi Fisik 
Keter
angan Perma

nen 

Non 
Permane

n 

Dar
urat 

B RR RB 

1. Ruang Kelas 12 12 - - √    

2. Ruang Guru 4 4 - - √    

3. Ruang Kepsek 1 1 - - √    

4. Perpustakaan 2 2 - - √    

5. UKS 2 2 - - √    

6. Musholla 2 2 - - √    

7. WC 4 4 - - √    

8. Meja 237 - - - √    

9. Kursi 237 - - - √    

Keterangan : 
  B  = Baik 
  RR = Rusak Ringan 
  RB - Rusak Berat 
 

6. Keadaan Siswa 
Pada Tahun Ajaran 2023/2024 peserta didik yang tercatat di MIN 5 

Banjarmasin berjumlah 237 yang terdiri dari 120 laki-laki dan 117 

perempuan. Jumlah siswa tersebut terbagi ke dalam 12 kelas belajar 

dengan rincian sebagai berikut. 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. I A 11 9 20 
2. I B 9 10 19 
3. I C 10 9 19 
4. II 18 12 30 
5. III A 8 8 16 
6. III B 9 9 18 
7. IV A 6 11 17 
8. IV B 7 10 17 
9. V A 9 8 17 
10. V B 9 10 19 
11. VI A 11 10 21 
12. VI B 13 11 24 

Total 120 117 237 
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7. Data Pendidik dan Tenaga Pendidik 

No. Nama NIP Jenis Guru 

1. M. Jurmansyah, S. Pd. I 197006262007011020 Kepala Madrasah 

2. Suriansyah, S. Pd. I 197101071997031002 Bid. Studi 

3. Yusuf, S. Pd. I 198004152005011006 Bid. Studi 

4. H. Khairuddin, S. Ag., S. Pd. I 197101072007011017 Guru Kelas 

5. Norila, S. Pd. I 196610102007012033 Bid. Studi 

6. H. Risnawati Zakiah, S. Ag 197505232007102001 Bid. Studi 

7. Wardiati, S. Ag 197705182007102001 Guru Kelas 

8. Rabiatul Adawiyah, S. Pd. I 197906152005012011 Bid. Studi 

9. Siti Rahmah, S. Ag 197611792009012002 Guru Kelas 

10. Sri Raya Isnaini, S. Pd. I 197310292007012013 Guru Kelas 

11. Muhammad Subhan, S. Pd 197012122014111003 Guru Kelas 

12. Muhammad Taufik Akbar, S. H 198901012019031022 Bid. Studi 

13. Ahliatul Walidah, S. H. I 199108312019032021 Guru Kelas 

14. Hj. Aminah, S. Ag - Guru Kelas 

15. Nurul Hidayah, S. Pd - Bid. Studi 

16. Khotiatin, S. Pd. I 197508102009012002 Guru Kelas 

17. Nor Hayati, S. Pd. I - Guru Kelas 

18. Ahmad Riadi, S. Pd. I - Guru Kelas 

19. Ahmad Bakir, S. Pd. - Guru Kelas 

20. Muflihah, S. Pd. I - Guru Kelas 

21. Latifah, S. Pd. I - Bid. Studi 

22. Zulkifli, S. Pd. I - Bid. Studi 

23. Gusti Surian, S. Ag., M. Pd. I 197512242002121008 Bid. Studi 

24. Henny Susanti, S. Pd 198108092014112002 Tata Usaha 

25. Hidayatur Rahmiyyah - Tata Usaha 

26. HJ. Fitriani - 
Pengelola 
Perpustakaan 

27. Taufik Rahman - Penjaga Sekolah 
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Lampiran 13. Skor Angket Pretest dan Posttest 

DAFTAR SKOR ANGKET PRETEST-POSTTEST  

MOTIVASI BELAJAR SISWA 

No. Nama Siswa Pretest Posttest 
1. Ahmad Azzam 26 59 
2. Ahmad Ridho 32 55 
3. Bilqis 35 58 
4. Gusti Ahmad Nafis 25 50 
5. Lutfana 38 60 
6. Muhammad Ibnu Syina 27 48 
7. Muhammad Faqri 41 48 
8. Muhammad Raihan Noor 27 53 
9. Muhammad Subhan Muhaimin 26 53 
10. Muhammad Zein Kamil 24 65 
11. Nur Syifa Rahmah 25 55 
12. Nur Najwa Syifa Khair 23 63 
13. Putri Khalisa Nabila 26 58 
14. Raisya Amira 25 66 
15. Robiatul Ezzati 26 55 
16. Sifa Hayatun Farda 33 58 
17. Syifa Nur 33 58 

 



162 
 

 
 

Lampiran 14. Modul Ajar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

 
 
 

  
 
 

 
 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

MADRASAH IBTIDAIYAH 

 

 

 

Nama penyusun                        : Desy Andriyani 

Nama Sekolah                           : MIN 5 Banjarmasin 

Mata pelajaran : IPAS 

Fase C, Kelas / Semester : V (Lima)  / II (Genap) 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS Kelas 5  

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun 
Institusi 
Tahun Pelajaran 
Jenjang Sekolah 
Mata Pelajaran 
Materi 
Kelas 
Fase 

    Alokasi Waktu 

: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 

Desy Andriyani 
MIN 5 Banjarmasin 
Tahun 2023/2024 
MI 
IPAS 
Daerahku Kebanggaanku 
5 (Lima) 
C 

 2  X 35 Menit/Pertemuan (Pertemuan 1-5) 

B.  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang 
saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk 
menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam 
dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik 
melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan 
pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 
Peserta didik menggunakan peta konvensional/digital untuk mengenal letak dan 
kondisi geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal keragaman budaya 
nasional yang dikaitkan dengan konteks kebhinekaan.  
Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam kegiatan ekonomi 
masyarakat dan ekonomi kreatif di lingkungan sekitar. Dengan penuh kesadaran, 
peserta didik melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu keputusan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap 
kekayaan kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari 
kearifan lokal tersebut. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA  

 Beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia 
 Berkebhinnekaan Global 
 Mandiri 
 Bernalar 
 Kritis 
 Kreatif 
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D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Alat Pembelajaran :  LCD, Buku Siswa dan Guru, dan buku tentang warisan 
budaya. 

 Sumber Belajar      :   

 Modul Ajar Pendamping Kurikulum Merdeka, IPAS kelas 
5 : Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 

 Indonesia Kaya, Kemendikbud 

 Anyaman Khas Pada Komunitas Adat Dayak Meratus di 
Kabupaten Balangan, Kalimantan Selatan : Rahmawati, 
Neni Puji Nur. 

 Dll. 

 Lampu ruang kelas yang memadai  
 Ruang kelas yang cukup luas  

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 
mampu mencapai keterampilan berfikir arah tinggi (HOTS), dan memiliki 
keterampilan memimpin 

 Peserta didik memiliki motivasi tinggi dalam belajar IPAS 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK 

 18 Siswa/i 

G.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka 
H.  PENDEKATAN & METODE 

 Pendekatan  : Scientific 
 Metode        : Contextual Teaching and Learning, Diskusi, dan presentasi 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Mengenal warisan budaya dan mengetahui sejarahnya untuk kemudian dikaitkan 
dengan kehidupan saat ini 

 Menelaah kondisi dan aktivitas ekonomi yang terjadi di sekitar tempat tinggal. 

B.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

 Peserta didik mengetahui lokasi tempat tinggal mereka melalui peta. 

 Peserta didik mengetahui kondisi wilayah tempat tinggal mereka. 
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 Peserta didik mampu mengenal dan mengidentifikasi warisan budaya dan 
mengetahui sejarahnya untuk kemudian dikaitkan dengan kehidupan saat ini. 

 Peserta didik mampu mengidentifikasikasi aktivitas ekonomi yang ada di 
daerah tempat tinggal mereka. 

 Peserta didik mampu mengidentifikasi aktivitas ekonomi andalan 
didaerahnya. 

 Peserta didik mampu mengetahui produk unggulan daerah sekitar tempat 
tinggal mereka. 

 Peserta didik mampu mengidentifikasi faktor pendukung suatu produk 
menjadi produk unggulan. 

C.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Meningkatkan pengetahuan siswa tentang wilayah tempat tinggal mereka. 
 Meningkatkan kemampuan siswa tentang warisan budaya yang ada di Indonesia. 
 Meningkatkan kemampuan siswa mengenai aktivitas ekonomi di darah tempat 

tinggal mereka. 

D.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Kalian berasal dari suku apa? 
 Bisakah kalian menyebutkan suku apa saja yang ada di Indonesia? 
 Bisakah kalian menyebutkan ciri khas dari tempat tinggal kalian? 
 Bisakah kalian menyebutkan ciri khas Kalimantan selatan? 
 Oleh-oleh apa yang kalian peroleh dari keluarga yang datang dari tempat berlibur? 
 Apa mata pencaharian orang tua kalian? 

E.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembelajaran I 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

a.  Persiapan Mengajar 

Guru menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran. 

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas 

 Kegiatan Pembuka (5 Menit) 
1)  Mengucapkan salam dari guru, membaca doa atau meminta salah satu peserta didik 

untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing (penguatan elemen 
akhlak beragama). 

2)  Guru mengecek kesiapan peserta didik sebelum belajar dengan meminta peserta didik 
merapikan pakaian, tempat duduk, kemudian mengecek kehadiran peserta didik. 

3) Guru melakukan ice breaking dan apersepsi pembelajaran. 

4)  Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan kegiatan belajar. 

 

(PERTEMUAN KE-1) 

 Kegiatan Inti (60 Menit) 
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1) Guru meminta siswa untuk menyebutkan pulau tempat tinggal mereka. 
2) Guru menanyakan suku bangsa dari siswa dan wilayah tempat tinggal mereka. 

(Observing) 

3) Guru menampilkan gambar peta Indonesia.  

4) Siswa mengamati gambar peta yang ditampilkan oleh guru. 

5) Guru menanyakan nama kota dan nama provinsi tempat mereka tinggal. 

6) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai apa yang akan mereka pelajari di bab ini. 

    (Questioning) 

7)  Siswa menanyakan terkait bab yang akan dipelajari.  

     (Experimenting & Associating) 

8)  Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

9)  Setiap kelompok diberikan topik yang berbeda kata kunci yang diberikan oleh guru. 

10)  Guru meminta siswa untuk berdiskusi mengenai LKPD yang diberikan. 

11)  Siswa pergi ke perpustakaan untuk mencari informasi tambahan. 

     (Communication) 

12)  Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

 

(PERTEMUAN KE-2) 

 Kegiatan Inti (60 Menit) 

1) Guru meminta siswa menyebutkan ciri khas dari tempat tinggal mereka. 
(Observing) 

2)  Siswa menyimak penjelasan guru mengenai warisan budaya yang ada di daerah 
disekitar tempat tinggal. 

    (Questioning) 

3)  Siswa menanyakan terkait warisan budaya didaerah mereka.  

     (Experimenting & Associating) 

4)  Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

5)  Setiap kelompok diberikan topik yang berbeda terkait warisan benda yang terkenal di 
daerah-daerah tertentu. 

6)  Guru meminta siswa untuk berdiskusi mengenai LKPD yang diberikan. 

7)  Siswa pergi ke perpustakaan/Internet untuk mencari informasi tambahan. 

     (Communication) 

8)  Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

 

(PERTEMUAN KE-3) 

 Kegiatan Inti (60 Menit) 

1) Guru meminta siswa menyebutkan ciri khas dari tempat mereka tinggal (Kalimantan 
selatan). 
(Observing) 

2) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai warisan budaya tak benda disekitar tempat 
tinggal. 
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    (Questioning) 

3)  Siswa menanyakan terkait warisan budaya tak benda didaerah mereka.  

     (Experimenting & Associating) 

4)  Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

5)  Setiap kelompok diberikan topik yang berbeda terkait warisan budaya tak benda yang 
terkenal di daerah-daerah tertentu. 

6)  Guru meminta siswa untuk berdiskusi mengenai LKPD yang diberikan. 

7)  Siswa pergi ke perpustakaan/Internet untuk mencari informasi tambahan. 

     (Communication) 

8)  Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

 

(PERTEMUAN KE-4) 

 Kegiatan Inti (60 Menit) 

2) Guru meminta siswa menyebutkan oleh-oleh yang wajib dibawa disaat mereka pulang 
dari berlibur. 
(Observing) 

2) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai produk unggulan di daerah mereka. 

    (Questioning) 

3)  Siswa menanyakan terkait produk unggulan didaerah mereka.  

     (Experimenting & Associating) 

4)  Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

5)  Setiap kelompok diberikan topik yang berbeda terkait produk-produk unggulan yang 
terkenal di daerah-daerah tertentu. 

6)  Guru meminta siswa untuk berdiskusi mengenai LKPD yang diberikan. 

7)  Siswa pergi ke perpustakaan/Internet untuk mencari informasi tambahan. 

     (Communication) 

8)  Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

 

(PERTEMUAN KE-5) 

 Kegiatan Inti (60 Menit) 

1) Guru meminta siswa menyebutkan mata pencaharian orang tua mereka 
(Observing) 

2) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai aktivitas ekonomi yang ada di daerah 
disekitar tempat tinggal. 

    (Questioning) 

3)  Siswa menanyakan terkait aktivitas ekonomi yang ada disekitar tempat tinggal mereka.  

     (Experimenting & Associating) 

4)  Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

5)  Setiap kelompok diberikan topik yang berbeda terkait aktivitas ekonomi dikalimantan 
selatan. 

6)  Guru meminta siswa untuk berdiskusi mengenai LKPD yang diberikan. 
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7)  Siswa pergi ke perpustakaan/Internet untuk mencari informasi tambahan. 

     (Communication) 

8)  Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

 

 Kegiatan Penutup (5 Menit) 
1)  Guru menyimpulkan pembelajaran dengan menanyakan pendapat siswa mengenai 

pembelajaran pada hari ini. 

2)  Guru memberikan umpan balik sesuai dengan hasil pembelajaran. 

3)  Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam. 

GLOSARIUM 

Akulturasi: adalah terjadinya pencampuran budaya tanpa harus menghilangkan budaya 
aslinya. Sementara itu, asimilasi adalah adanya dua kebudayaan atau lebih yang ada di 
lingkungan masyarakat, sehingga dapat memunculkan budaya yang baru. Akulturasi 
mencampurkan budaya asing dengan budaya baru. 

 

Pelaku Ekonomi : adalah seorang individu, kelompok, atau lembaga yang terlibat dalam 
kegiatan perekonomian baik konsumsi, distribusi, maupun produksi. Secara Umum, Pelaku 
Ekonomi dibagi menjadi lima kelompok besar, yaitu Rumah Tangga Keluarga, Masyarakat, 
Perusahaan, Pemerintah, dan Negara. 

 

UNESCO: UNESCO merupakan organisasi Internasional yang bergerak pada bidang 
pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan. UNESCO didirikan pada 16 November 
1945 dengan tujuan untuk membangun perdamaian melalui kerjasama internasional di 
bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan budaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,  Banjarmasin, 1 Februari 2024 
Wali Kelas  Peneliti 

   

Siti Rahmah, S. Ag  Desy Andriyani 
NIP. 19761129200901200  NIM. 200101070389  
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Rumah Bubungan Tinggi 
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Lampiran 15. Lembar Observasi Penerapan Perlakuan 
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Lampiran 16. Tabel Nilai rtabel 

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

 

N 

Taraf 

Signifikan 

 

N 

Taraf 

signifikan 

 

N 

Taraf 

Signifikan 

 5% 1%  5% 1%  5% 1% 

3 

4 

5 

0,997 

0,950 

0,878 

0,999 

0,990 

0,959 

27 

28 

29 

0,381 

0,374 

0,367 

0,487 

0,478 

0,470 

55 

60 

65 

0,266 

0,254 

0,244 

0,345 

0,330 

0,317 

6 

7 

8 

9 

10 

0,811 

0,754 

0,707 

0,666 

0,632 

0,917 

0,874 

0,834 

0,798 

0,765 

30 

31 

32 

33 

34 

0,361 

0,355 

0,349 

0,344 

0,339 

0,463 

0,456 

0,449 

0,442 

0,436 

70 

75 

80 

85 

90 

0,235 

0,227 

0,220 

0,213 

0,207 

0,306 

0,296 

0,286 

0,278 

0,270 

11 

12 

13 

14 

15 

0,602 

0,576 

0,553 

0,532 

0,514 

0,735 

0,708 

0,684 

0,661 

0,641 

35 

36 

37 

38 

39 

0,334 

0,329 

0,325 

0,320 

0,316 

0,430 

0,424 

0,418 

0,413 

0,408 

95 

100 

125 

150 

175 

0,202 

0,195 

0,176 

0,159 

0,148 

0,263 

0,256 

0,230 

0,210 

0,194 

16 

17 

18 

19 

20 

0,497 

0,482 

0,468 

0,456 

0,444 

0,623 

0,606 

0,590 

0,575 

0,561 

40 

41 

42 

43 

44 

0,312 

0,308 

0,304 

0,301 

0,297 

0,403 

0,398 

0,393 

0,389 

0,384 

200 

300 

400 

500 

600 

0,138 

0,113 

0, 098 

0,088 

0,080 

0,181 

0,148 

0,128 

0,115 

0,105 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

0,433 

0,423 

0,413 

0,404 

0,396 

0,388 

0,549 

0,537 

0,526 

0,515 

0,505 

0,496 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

0,294 

0,291 

0,288 

0,284 

0,281 

0,279 

0,380 

0,376 

0,372 

0,368 

0,364 

0,361 

700 

800 

900 

1000 

0,074 

0,070 

0,065 

0,062 

0,097 

0,091 

0,086 

0,081 
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Lampiran 17. Hasil Perhitungan SPSS Rata-rata, Standar Deviasi dan Varians 

PERHITUNGAN RATA-RATA, STANDAR DEVIASI DAN VARIANS 

PRETEST-POSTTEST MOTIVASI BELAJAR SISWA 

Descriptive Statistics 

 

N Min Max Mean 
Std. 

Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 

Error Statistic Statistic 

Pretest 17 23 41 28,94 1,293 5,332 28,434 

Posttest 17 48 66 56,59 1,286 5,304 28,132 

Valid N 
(listwise) 

17 
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Lampiran 18. Hasil Uji Normalitas dan Uji Wilcoxon 

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS DAN UJI WILCOXON MOTIVASI 
BELAJAR SISWA 

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk Motivasi Belajar menggunakan SPSS 26 

Tests of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest 0,849 17 0,010 

Posttest 0,958 17 0,603 
 

 Berdasarkan data nilai pretest pada kelas eksperimen adalah 0,010 > 0,05 

sehingga data tidak berdistribusi normal, sedangkan Sig. data posttest pada kelas 

eskperimen adalah 0,603 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Dikarenakan 

data pretest tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji Wilcoxon sebagai 

alternatif dari Paired Samples t-Test. 

2. Uji Wilcoxon Motivasi Belajar 

Test Statisticsa 
 Posttest - Pretest 

Z -3,624b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 

H0: Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar siswa kelas V A 

MIN 5 Banjarmasin yang signifikan dengan menerapkan 

pendekatan saintifik. 

Ha: Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa kelas kelas V A 

MIN 5 Banjarmasin yang signifikan dengan menerapkan 

pendekatan saintfik. 
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 Pengambilan keputusan 

Jika Sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha  diterima 

 Kesimpulan 

Berdasarkan tabel di atas dengan uji Wilcoxon nilai Asymp. Sig. Two 

Tailed adalah 0,000, karena 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan saintifik 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest pada 

motivasi belajar IPAS siswa kelas V MIN 5 Banjarmasin. 
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Lampiran 19. Materi IPAS Kelas V 

1. Materi Inti 

DAERAHKU KEBANGGAANKU 
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2. Materi Tambahan 

DAERAHKU KEBANGGAANKU 

1. Letak Indonesia 

Letak Indonesia dapat dibedakan menjadi 2 yaitu letak secara astronomis dan 
geografis 

A. Letak Astronomis 
Letak Indonesia secara Astronomis Letak astronomis adalah letak 

suatu tempat dilihat dari posisi garis lintang dan garis bujur. Garis lintang 
merupakan garis imajiner yang membentang horisontal melingkari bumi 
sedangkan garis bujur merupakan garis imajiner yang melingkari bumi 
secara vertikal. Garis Lintang dan Bujur dibagi menjadi dua yaitu Garis 
Lintang Utara dan Garis Lintang Selatan yang dibatasi oleh garis ekuator 
(khatulistiwa) dan Garis Bujur Barat dan dan Bujur Timur yang dibatasi 
oleh Greenwich Mean Time. Letak astronomis Indonesia adalah 60 LU – 
110 LS dan 950 BT – 1410 BT. Jika dilihat dari posisi astronomis, 
Indonesia terletak di kawasan iklim tropis. Hal ini membuat Indonesia 
selalu disinari matahari sepanjang tahun. Di Indonesia hanya terjadi dua 
kali pergantian musim dalam setahun, yaitu musim kemarau dan hujan. 
Negara-negara yang memiliki iklim tropis pada umumnya dilimpahi 
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kekayan alam yang luar biasa. Curah hujan tinggi akan membuat tanah 
menjadi subur dan flora yang sangat beraneka ragam. 

Sedangkan berdasarkan garis bujur, maka Indonesia memiliki 
perbedaan waktu yang dibagi menjadi tiga daerah waktu, yaitu waktu 
Indonesia bagian timur (WIT), waktu Indonesia bagian tengah (WITA), 
dan waktu ,Indonesia bagian barat (WIB). 

 
B. Letak Geografis 

Letak geografis ditentukan berdasarkan posisi nyata dibanding 
posisi daerah lain. Indonesia terletak di antara dua benua yaitu Benua Asia 
dan Benua Australia. Indonesia juga terletak di antara dua samudera, yaitu 
Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Indonesia berada pada posisi 
silang jalur persimpangan lalu lintas dunia. Sehingga sangat setrategis dan 
penting dalam kaitannya dengan perekonomian negara Indonesia. Batas-
batas wilayah Indonesia berdasarkan letak geografisnya adalah sebagai 
berikut:  

• Sebelah utara : Selat Malaka, Malaysia Timur, Laut Cina Selatan  
• Sebelah Selatan : Benua Australia, Timor Leste dan Samudera 

Hindia  
• Sebelah Timur : Papua Nugini dan Samudera Pasifik  
• Sebelah Barat : Samudera Hindia Luas wilayah Indonesia adalah 

5.193.250 km2 luas tersebut terdiri dari luas daratan 1.919.440 km2 

dan luas lautan 3.2.73.810 km2. 
Wilayah Indonesia juga dilalui oleh dua jalur pegunungan muda 

yaitu pegunungan Mediterania di sebelah barat dan pegunungan Sirkum 
Pasifi k di sebelah timur. Dengan adanya dua jalur pegunungan tersebut 
menyebabkan Indonesia banyak memiliki gunung api yang aktif dan juga 
rawan terjadi gempa bumi. Selain itu, Indonesia terletak pada tiga daerah 
dangkalan, yaitu Dangkalan Sunda, Dangkalan Sahul, dan daerah laut 
peralihan Australia Asiatis. Dangkalan adalah dataran yang terdapat di 
dasar laut yang menghubungkan suatu wilayah dengan daratan yang 
sangat luas (benua). Dangkalan Sunda adalah dataran di dalam laut yang 
menghubungkan wilayah Indonesia bagian barat dengan benua Asia. 
Sedangkan Dangkalan Sahul adalah dataran di dalam laut yang 
menghubungkan Indonesia bagian timur dengan benua Australia. 
Indonesia adalah negara yang memiliki banyak gunung api aktif, terutama 
gunung dengan tipe kerucut (strato). 
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Sumber:  

Buku: Indonesia Kaya, Kemendikbud, 
https://banpaudpnf.kemdikbud.go.id/upload/download-
center/IPS%20_Modul%201%20_Indonesia%20Kaya_Paket%20B_1563779609.
pdf  

2. Warisan budaya daerahku 
A. Pengertian budaya 

Kata budaya itu sendiri adalah suatu bahasa yang berasal dari dua 
bahasa yakni sansekerta, dan Inggris. Menurut bahasa sansekerta kata 
budaya berarti buddhayah yang artinya bentuk jamak dari kata buddhi 
yang berarti budi atau akal. Sedangkan menurut bahasa Inggris budaya 
dikenal dengan kata culture yang berasal dari bahasa latin yaitu colere 
yang memiliki arti yaitu mengolah atau mengerjakan. 

Istilah culture juga digunakan dalam bahasa Indonesia dengan kata 
serapan yaitu kultur. Budaya berkaitan dengan budi dan akal manusia. 
Budaya merupakan pola atau cara hidup yang berkembang oleh 
sekelompok orang, kemudian diturunkan pada generasi selanjutnya. 

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki 
oleh sekelompok orang. Kemudian diwariskan kepada generasi 
selanjutnya. Budaya itu terbentuk dari beberapa unsur yang rumit. 
Diantaranya yaitu adat istiadat, bahasa, karya seni, sistem agama dan 
politik. Bahasa sama halnya dengan budaya, yakni suatu bagian yang 
tak terpisahkan dari manusia. 

Oleh sebab itu, banyak dari sekelompok orang cenderung 
menganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang diwariskan secara 
genetis. Seseorang dapat berkomunikasi dengan orang-orang yang 
memiliki budaya berbeda dan menyesuaikan perbedaan di antara 
mereka, membuktikan bahwa budaya bisa dipelajari. 

Selain itu, Budaya merupakan suatu pola hidup secara menyeluruh. 
Budaya memiliki sifat abstrak, kompleks, dan luas. Sementara menurut 
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Budaya adalah sebuah 
pemikiran, akal budi atau adat istiadat. 

Secara tata bahasa, arti kebudayaan diturunkan dari kata budaya 
yang cenderung mengarah pada cara pikir manusia. Terdapat beberapa 
aspek budaya yang menentukan perilaku komunikatif. Unsur sosial 
budaya tersebut tersebar dan mencangkup banyak kegiatan sosial 
manusia. 

Beberapa, alasan mengapa orang mengalami kesulitan ketika 
berkomunikasi dengan orang dari budaya lain tersebut tampak pada 
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definisi budaya yang mengemukakan bahwa, Budaya adalah suatu 
perangkat rumit nilai-nilai yang dipolarisasikan oleh suatu citra yang 
mengandung pandangan atas keistimewaan. 

Citra budaya yang bersifat memaksa tersebut membekali anggota-
anggotanya atas pedoman mengenai perilaku yang layak dan 
menetapkan makna dan nilai logis. Dengan begitu, budayalah yang 
menyediakan suatu kerangka yang berkaitan untuk mengorganisasikan 
suatu aktivitas seseorang dan perilaku orang lain. 

B. Warisan budaya daerahku 
1) Warisan budaya tak benda 

 Bepandung 
Bepandung sendiri merupakan kebudayaan tradisional 

Kalimantan Selatan yang berupa pertunjukan teater. Namun 
bepandung berbeda dengan bercerita biasa, bepandung lebih 
condong kepada seni keterampilan orang tersebut dalam 
bercerita seperti menirukan tingkah laku. Pemain yang 
memainkan pertunjukan ini disebut sebagai pandung, yang 
bermonolog menggunakan bahasa Banjar yang biasanya 
diawali dengan pantun ataupun syair-syair. 

 

 Arangan 

Arangan adalah salah satu jenis anyaman tradisional pada 
masyarakat Dayak Meratus di Kalimantan Selatan. Kerajinan 
anyaman ini bukan sekedar media kreativitas mereka semata, 
kerajinan ini juga merupakan aktualisasi dari kehidupan 
mereka sehari-hari, baik itu terkait hubungan dengan sesama 
masyarakat, alam sekitar, maupun religi.  

Hampir semua aktivitas kehidupan orang Dayak meratus, 
baik itu bercocok tanam, berburu (bagarit), maupun ritual 
keagamaan (aruh adat/babalian) sering digambarkan dalam 
motif arangan yang beragam. 

Sebagai sistem budaya, anyaman arangan berhubungan erat 
dengan kepercayaan/keyakinan masyarakat adat Dayak 
Meratus. Motif-motif yang mengandung nilai-nilai sakral 
mencerminkan religiositas atau keyakinan terhadap agama 
yang mereka anut. Selain untuk kebutuhan estetika, pembuatan 
arangan ternyata juga mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, 
hanya saja perlu strategi dalam memasarkannya. 
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Sumber: 

Arangan: Anyaman Khas Pada Komunitas Adat Dayak Meratus di Kabupaten 
Balangan, Kalimantan Selatan 

RAHMAWATI, Neni Puji Nur - Sisva Maryadi  

 Sasirangan 
Sasirangan adalah jenis kain khas yang berasal dari daerah 

Kalimantan Selatan. Pengertian kain Sasirangan itu sendiri 
secara umum adalah sejenis kain yang dibuat dengan teknik 
tusuk jelujur, kemudian diikat dengan benang atau tali raffia 
dan selanjutnya dicelup . Kain sasirangan bagi masyarakat di 
Kalimantan Selatan, khususnya masyarakat Banjar sudah 
dikenal sejak dahulu. Jenis kain ini merupakan sejenis batik 
sandang yang juga disebut dengan istilah kain calapan atau 
celupan yang didekorasi dengan motif tradisional khas 
Kalimantan Selatan, baik dari segi warna maupun motifnya 

 

 Beayun maulid 
Baayun Maulid adalah kegiatan mengayun bayi atau anak 

sambil membaca syair Maulid. Baayun Maulid dilaksanakan 
untuk merayakan kelahiran Nabi Muhammad SAW setiap 
tanggal 12 Rabiul Awal. 

Tradisi ini dilaksanakan oleh masyarakat Banjar. Baayun 
Maulid merupakan kegiatan mengayun anak (bayi) sebagai 
bentuk rasa syukur atas kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
Tujuan tradisi ini adalah anak-anak Banjar jika sudah besar 
bisa mengikuti keteladanan Nabi Muhammad SAW dan 
berbakti kepada kedua orang tua. Tradisi ini bisanya dilakukan 
di masjid. Peralatan dan bahan-bahan yang diperlukan dalam 
Baayun Maulid adalah ayunan yang dibuat dari kain sarung 
wanita atau (tapih bahalai) yang pada ujungnya diikat dengan 
tali/pengait. 

Kain ayunan terdiri dari tiga lapis. Lapisan paling atas 
adalah kain sarigading atau sasirangan (kain tenun khas 
Banjar). Ayunan dihias dengan janur pohon nipah atau enau, 
dan pohon kelapa, buah pisang, kue cucur, kue cincin, ketupat, 
dan hiasan lainnya. 
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 Tarian radap rahayu 
Tari Radap Rahayu adalah salah satu tari yang berasal dari 

Kalimantan Selatan. Tari Radap Rahayu merupakan tari klasik 
yang ditarikan untuk penyambutan tamu sebagai 
penghormatan. Tari Radap Rahayu awalnya hanya ditampilkan 
dalam acara adat seperti perkawinan, kehamilan,kelahiran, dan 
juga acara kematian. Namun seiring dengan perkembangan 
tarian ini juga ditampilkan sebagai hiburan masyarakat. Dalam 
bentuk sajian tari radap rahayu terdapat berbagai bentuk sikap 
dan gerak yang dimulai dari bagian kaki, tangan, dan kepala. 
Gambaran gerak secara umur menggambarkan para bidadari 
dari kayangan yang turun ke bumi untuk memberi doa restu 
dan keselamatan. 

Tari Radap Rahayu dipetik dari hikayat Lambung 
Mangkurat dalam upacara puja batam (memuja-mendoa) 
ketika kapal prabayaksa kandas di Pambatanan (Lok Baintan) 
sungai Martapura. Dalam usaha agar kapalnya cepat terlepas 
dari kekandasan maka semua penumpang kapal kemudian 
mengadakan upacara pemujaan kepada Yang Maha Kuasa 
disertai dengan tarian-tarian Radap Adat. Tari Radap Adat ini 
kemudian digarap kembali oleh Pangeran Tumenggung dari 
Negara Daha dan diberi nama tari Radap Rahayu. Menurut 
adat leluhur tari Radap Rahayu ini dipergelarkan setiap ada 
acara-acara penobatan raja-raja dan orang-orang besar, upacara 
perkawinan di keraton serta tarian untuk menyambut 
kedatangan tamu-tamu agung dengan disertai pula upacara 
Tapung Tawar dan Mamalas Banua. Kini tari ini disamping 
sebagai tari hiburan jugaa tetap dipakai sebagai tari penyambut 
kedatangan tamu-tamu yang berkunjung ke Bumi lambung 
Mangkurat. 

 

 Madihin 
Seni Madihin merupakan kesenian khas Suku Banjar, 

Kalimantan Selatan, berupa suguhan pentas monolog oleh satu 
atau dua orang seniman tradisional yang merangkai syair dan 
pantun diiringi dengan musik gendang khas Banjar. 

Sajian materi Seni Madihin biasanya melemparkan 
sindiran-sindiran dan pesan sosial dan moral dengan kosa kata 
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yang menggelitik dan lucu. Pertunjukan Madihin sering 
ditampilkan pada waktu malam hari sebagai sebuah hiburan 
rakyat dalam rangka peringatan hari besar atau perkawinan. 

 Hadrah 
Hadrah adalah sebuah seni pertunjukan tradisional dalam 

budaya Islam yang melibatkan musik, nyanyian, tari, dan 
gerakan-gerakan tubuh yang bersifat spiritual dan religius. 
Pertunjukan hadrah sering dilakukan dalam rangkaian acara 
keagamaan atau perayaan agama. 

Hadrah adalah bentuk pujian yang sangat penting dalam 
budaya Islam. Ia bukan hanya sekadar ungkapan syukur dan 
penghormatan kepada Nabi Muhammad, tetapi juga menjadi 
sarana silaturrahim dan kebersamaan dalam umat Islam. 

Hadrah adalah seni yang menggabungkan unsur-unsur 
budaya, dan agama dalam satu kesatuan. Seni hadrah memiliki 
variasi yang khas dalam berbagai negara dan wilayah, yang 
mayoritas penduduknya beragama Islam. 

Hadrah sering dimulai atau diiringi oleh doa dan zikir, yang 
menciptakan suasana kerohanian dalam pertunjukan. Seni ini 
memiliki peran penting, dalam menjaga dan mewariskan 
budaya juga tradisi Islam dari generasi ke generasi. 

 

 Rumah bubungan tinggi 
Balay Bubungan Tinggi atau Balay Cacak Burung adalah 

salah satu jenis rumah Baanjung yaitu rumah tradisional suku 
Banjar di Kalimantan Selatan dan bisa dibilang merupakan 
ikonnya Rumah Banjar karena jenis rumah inilah yang paling 
terkenal karena menjadi maskot rumah adat khas provinsi 
Kalimantan Selatan. 

 Rumah lanting 

Rumah Lanting adalah sebutan salah satu rumah tradisional 
Kalimantan Selatan, khususnya di Banjarmasin yang 
mengapung diatas air. Rumah Terapung masih banyak 
dijumpai di sepanjang sungai di wilayah Kalimantan Selatan, 
sebagai produk arsitektur budaya sungai masyarakat 
Banjarmasin. Dari aspek fisik, dari dulu hingga kini bentuknya 
tidak pernah berubah, berbahan kayu, bagian dasarnya 
memanfaatkan batang kayu gelondongan atau drum sebagai 
fondasi untuk mengapungkan rumah. Dari aspek fungsi , 
rumah lanting merupakan rumah tinggal yang dibangun di atas 
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air dengan konstruksi terapung (mobile). Dari sudut non-fisik, 
rumah lanting adalah hunian masyarakat yang dalam 
kehidupannya bergantung kuat dengan sungai. Rumah Lanting 
merupakan salah satu tipe dari sebelas rumah adat Banjar yang 
membedakan dari rumah tradisional lainnya (Seman dan 
Irhamna, 2006: 1). Keberadaan Rumah Lanting di atas sungai 
merupakan hasil adaptasi manusia terhadap lingkungan, 
sekaligus menjadi ciri khas, identitas Kota Banjarmasin. 

2) Warisan budaya benda 
 Candi agung amuntai 

Candi Agung adalah sebuah situs candi Hindu beratap yang 
terletak di Kelurahan Sungai Malang, kecamatan Amuntai 
Tengah, Kota Amuntai, Kalimantan Selatan. Di sekitar candi 
pernah ditemukan tiang kayu ulin dan pecahan genteng. Candi 
ini diperkirakan peninggalan Kerajaan Negara Dipa yang 
keberadaannya sezaman dengan Kerajaan Majapahit.  

Candi Agung di Amuntai merupakan peninggalan Kerajaan 
Negara Dipa yang dibangun oleh Empu Jatmika abad ke-14 
Masehi. Dari kerajaan ini akhirnya melahirkan Kerajaan 
Negara Daha di Negara dan Kesultanan Banjar. Menurut cerita, 
Kerajaan Hindu Negara Dipa berdiri tahun 1438 di 
persimpangan tiga daerah aliran sungai yaitu sungai 
Tabalong, sungai Balangan, dan sungai Negara. Cikal bakal 
Kerajaan Banjar itu diperintah oleh Maharaja 
Suryanata dan Puteri Junjung Buih dengan kepala 
pemerintahan Patih Lambung Mangkurat. Negara Dipa 
kemudian berkembang menjadi Kota Amuntai. 

 Mandau 
Mandau merupakan senjata tradisional khas suku Dayak di 

Pulau Kalimantan. Hampir di seluruh bagian pulau ini, sudah 
tidak asing lagi dengan senjata mandau. Bagi masyarakat suku 
Dayak, mandau menjadi simbol kehormatan serta jati diri 
pemiliknya. Maka dari itu, mandau tidak pernah terpisah dari 
orang yang mempunyainya. Dulunya mandau dianggap 
memiliki unsur magis dan hanya dapat digunakan dalam acara 
ritual tertentu, seperti perang, perlengkapan tarian adat, dan 
lain sebagainya. 
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Sumber: https://www.kompas.com/skola/read/2021/05/18/180908569/4-senjata-
tradisional-kalimantan-selatan  

C. Produk unggulan khas Kalimantan selatan 
Kopi, Kepiting mangrove, Arwana, Sarang walet, Kayu gaharu, Udang, 

Ikan tangkap, Belut, Batu bara, Karet, Rotan, Kayu manis, Rumput laut, Batu 
permata. 

 
D. Kegiatan ekonomi daerahku 

1. Pertanian 
Sektor pertanian merupakan sektor yang paling banyak menyerap 

tenaga kerja di Kalimantan Selatan, yaitu sebesar 40%. Sebagian besar 
masyarakat Kalimantan Selatan menjadikan pertanian sebagai sumber 
penghidupan utama sebagai petani. 

2. Sektor Tambang 
Provinsi Kalimantan Selatan merupakan daerah yang terkenal kaya 

akan sumber daya alam khususnya tambang. Bahan galian tambang yang 
ditemukan di wilayah Kalimantan Selatan terdiri atas bahan galian energi, 
bahan galian logam, maupun bahan galian industri. 

Bahan galian seperti batubara dan bijih besi merupakan komoditi 
unggulan yang menjadikan sektor pertambangan menjadi salah satu 
leading sector dalam menopang perekonomian Kalimantan Selatan. Selain 
batubara dan bijih besi, Kalimantan Selatan juga dikenal sebagai produsen 
intan terbesar di Indonesia. Pendulangan dan penggosokan intan dapat 
dijumpai di Kota Martapura, Kabupaten Banjar. 

3. Perkebunan 
Usaha di sektor perkebunan juga menjadi salah satu potensi 

unggulan di Kalimantan Selatan. Jenis komoditas perkebunan yang banyak 
dikembangkan petani adalah karet dan kelapa sawit. Kedua komoditas ini 
dikembangkan oleh perusahaan besar negara, perusahaan besar swasta, 
maupun perkebunan rakyat dan menjadi andalan sektor perkebunan 
Provinsi Kalimantan Selatan. 

Di samping karet dan kelapa sawit, komoditas lain yang menjadi 
andalan Provinsi Kalimantan Selatan adalah kelapa dalam. Komoditas ini 
banyak diusahakan oleh masyarakat di Kalimantan Selatan. Untuk 
komoditas lain yang cukup mendapat respon di tingkat nasional dan telah 
lama dikembangkan di Kalimantan Selatan adalah kopi, kakao dan nilam. 

Berbagai kebijakan dan program dilakukan pemerintah untuk 
memajukan sektor perkebunan diantaranya meningkatkan kesejahteraan 
sumber daya manusia petani pekebun, mengembangkan agribisnis dan 
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produksi perkebunan serta meningkatkan mutu dan pemasaran hasil 
perkebunan. 

4. Perdagangan : pasar, minimarket, UMKM 
5. Industri : pabrik, usaha rumahan, pengrajin 
6. Jasa : RS, sekolah swasta, dll 
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Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian 

 

  
Gambar 1. Uji Coba Instrumen 

 

 

  
Gambar 2. Pengisian Angket Pretest 

 

 

  
Gambar 3. Penerapan Pendekatan Saintifik 
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Gambar 4. Penerapan Pendekatan Saintifik 

 

 

  
Gambar 5. Penerapan Pendekatan Saintifik 

 

 

  
Gambar 6. Penerapan Pendekatan Saintifik 
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Gambar 7. Penerapan Pendekatan Saintifik 

 

 

  
Gambar 8. Penerapan Pendekatan Saintifik 

 

 

  
Gambar 9. Pengisian Angket Posttest 
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Lampiran 21. SK Penetapan Pembimbing Skripsi 

SK PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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Lampiran 22. Catatan Seminar Proposal 

CATATAN SEMINAR PROPOSAL 
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Lampiran 23. Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 

SURAT KETERANGAN SELESAI SEMINAR PROPOSAL 
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Lampiran 24. Surat Perubahan Judul 

SURAT PERUBAHAN JUDUL 

 



213 
 

 
 

Lampiran 25. Surat Izin Riset 

SURAT IZIN RISET 
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SURAT IZIN RISET DARI MADRASAH 
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SURAT IZIN RISET DARI KEMENAG 
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Lampiran 26. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 27. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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